
Jurnal Tarbiyatuna Volume 2 Nomor 2 Juli - Des 2017Hal. 135 -153

132




Yudhistira Adi HermansyahDosen Tetap STIT Ibnu Sina Malang
Abstract: Islam has placed the Arabic language on the mainpositions, because that language is the language of the twobasic religion of Islam i.e. Al Quran and Hadith, and tounderstand the Quran and Hadith need to understand theArabic language itself. Al Quran is kalamullah, not onlyaddressed as a guide but more of that, Allah SWT will also givethe reward of goodness for every singgle letter has been read.Therefore, every muslim considerably need a method that willhelp him in learning Arabic. In its development, new theoriesemerged in the learning and teaching of the Arabic language.Ahmad Rushdi Thuaimah points out that teaching the Arabiclanguage should notice to the relation between Arabic withnative language in Indonesia, both the similarities and thedifferences. Due to teaching the same thing, it is certainlyeasier to teach the similarities than the differences. So, to teachthe Arabic language, it is advisable to lecture the sound of theArabic language that similar with the sound of indonesiaonlanguage before teaching the sounds of Arabic language thatdoes not exist in Indonesian language. In other words, teachesan easy thing preferably done before a difficult thing.
Keywords: Teaching Sound, Matching The Voice, Arabic-
Indonesian Language
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Abstract: Agama Islam telah menempatkan bahasa Arab padaposisi yang utama, karena bahasa tersebut adalah bahasa daridua dasar agama Islam yaitu Al Quran dan Hadist, dan untukmemahami Al Quran dan Hadist perlu memahami bahasa Arabitu sendiri. Al Quran merupakan kalamullah, ia tidak hanyaditurunkan sebagai petunjuk tetapi lebih dari itu,  Allah SWTjuga akan memberikan pahala dengan satu kebaikan dari tiaphuruf yang dibacanya. Atas dasar itulah setiap orang muslimsangat membutuhkan metode metode yang akan membatunyadalam mempelajari bahasa Arab. Dalam perkembangannyamuncul teori-teori baru dalam pembelajaran dan pengajaranbahasa arab. Rushdi Ahmad Thuaimah mengemukakan bahwadalam pengajaran bahasa arab hendaknya memperhatikanhubungan antara bahasa arab dengan bahasa asli yang dalamini adalah bahasa Indonesia, baik itu persamaan dan perbedaankeduanya. Karena mengajarkan hal yang sama tentu lebihmudah dari pada mengajarkan hal yang berbeda. Begitu jugadalam mengajarkan bunyi bahasa Arab, bunyi bahasa Arabyang ada pada bahasa indonesia hendaknya didahulukansebelum mengajarkan bunyi bahasa Arab yang tidak ada padabahasa Indonesia. Dengan kata lain mengajarkan hal yangmudah hendaknya didahulukan dari hal yang sulit.
Kata Kunci: Ta’lim Aswat, Taqobul Souty, Arobiyah -
Indunisiyah
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2 Effendy, Ahmad Fuad, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab, cet 4 (Malang: Misykat, 2009)p. 25
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(Bilabial)
–(Labiodental)
(Interdental)
(Alveodental)
(Alveolar)
(Palatal)
(Velar)

25 Nasution, Ahmad Sayuti Anshari, Bunyi Bahasa, Ilm Al Ashwat Al-‘Arobiyah, cet 1(Jakarta: Amzah, 2010) p 115
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(Uvular)
(Pharyngal)
(Glottal)




    /a/, /i/, /u/, /e/, /o/, /∂/
au, au, ue, ia, ea


(Bilabial)b , p , m , w

–  (Labiodental) f     (Alveodental)t, s, z

 (Alveolar) l , r , n, d   (Palatal) c , j , y 
(Velar)k , g(Glottal)h

q, v, x


 qkvfx
s

 
 

          
 

26 Moeliono, Anton, dkk, Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia, edisi 3, cet 10 (Jakarta: BalaiPustaka,2010) p 6727Tim penyusun, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa Departemen PendidikanNasional, 2008) p 1174, 1604, 1626
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p, f, t, s, k, h 
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l, m, n, r, w, y,
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uvular              
pharyngal 

             

Glottal 
      

h 
      


 



     


b(Bilabial)
m(Bilabial)
w(Bilabial)
f(Labiodental)
t(Alveodental)
z(Alveodental)
s(Alveodental)
l(Alveolar)
n(Alveolar)
r(Alveolar)
y(Palatal)
j(Palatal)
k(Velar)
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h(glottal)


          


(Alveodental)
d(Alveolar)


        


(Dental) 
(Dental) 
(Dental) 
(Alveodental) 
(Alveodental) 
(Alveodental)
(Velar)
Velar
Uvular 
(Pharyngal) 
(Pharyngal)
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